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ABSTRAK    
Bali's local wisdom-based spiritual tourism in Ubud faces various challenges due to globalization and the growing 

influence of foreign healing methods. This study aims to analyze strategies for strengthening the role of local instructors 

in preserving and developing traditional Balinese spiritual practices. Using SWOT analysis, this research evaluates 

internal and external factors affecting the sustainability of local instructors' roles. Data were collected through in-depth 

interviews with influential cultural figures and local spiritual practitioners. The findings indicate that strengthening the 

role of local instructors can be achieved through human resource capacity building, digital technology utilization for 

promotion, and regulations protecting traditional spiritual practices. Additionally, collaboration with various 

stakeholders, including the government and the tourism sector, is essential to ensure the sustainability of culture-based 

spiritual tourism in Bali. 
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PENDAHULUAN 
Pariwisata budaya di Bali merupakan sektor utama yang mendukung perekonomian daerah ini, 

dengan daya tarik utamanya berupa keindahan alam, keramahtamahan masyarakat, serta kekayaan 

budaya yang sarat dengan nilai-nilai spiritual dan tradisi. Bali telah lama dikenal sebagai destinasi 

wisata spiritual, dengan berbagai praktik keagamaan dan kegiatan spiritual yang menjadi bagian 

integral dari kehidupan masyarakat sehari-hari (Handayani et al.2024). Dalam beberapa tahun 

terakhir, pariwisata spiritual telah berkembang pesat sebagai salah satu sub-sektor penting dalam 

industri pariwisata Bali, terutama di kawasan Ubud, yang terkenal dengan aura mistis dan kedamaian 

spiritualnya. (Wirawan, 2023) 

Ubud dikenal sebagai salah satu destinasi pariwisata spiritual terkemuka di Bali, dengan 

keindahan alamnya yang memukau dan keberagaman budaya yang kaya. Tempat-tempat seperti 

Candi Gunung Kawi, Goa Gajah, dan Pura Tirta Empul menarik wisatawan yang tertarik pada aspek 

spiritualitas dan sejarah Bali. Selain itu, kegiatan meditasi, yoga, dan terapi holistik juga menjadi daya 

tarik tersendiri bagi para pengunjung yang ingin merasakan kedamaian dan menyelaraskan diri 

dengan alam. Dengan kearifan lokal dan keberagaman budaya yang dimiliki, Ubud memiliki potensi 

besar untuk terus dikembangkan sebagai destinasi pariwisata spiritual yang tidak hanya menarik 

wisatawan, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat dan pelestarian budaya 

Bali. (Julisman and Tirtadidjaja, 2024) 
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Pariwisata spiritual berbasis budaya Bali merupakan kegiatan pariwisata yang menekankan 

pada pengalaman spiritual dan budaya yang otentik. Hal ini meliputi kegiatan-kegiatan seperti 

meditasi, yoga, ritual keagamaan, dan pameran seni budaya. Pariwisata spiritual ini sangat berkaitan 

dengan ajaran agama Hindu dan nilai-nilai budaya Bali yang kaya. Dalam konteks Ubud, pariwisata 

spiritual berbasis budaya Bali telah menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang mencari 

pengalaman spiritual mendalam dan ingin terlibat langsung dalam kehidupan budaya Bali. Dengan 

banyaknya tempat-tempat suci, pura, dan acara-acara keagamaan, pariwisata spiritual di Bali 

memberikan kontribusi yang besar terhadap ekonomi lokal dan pelestarian budaya. (Suryaningsih et 

al.2023) 

Di tengah perkembangan pesat pariwisata spiritual ini, peran instruktur lokal dalam 

mempertahankan metode penyembuhan berbasis budaya Bali sangat penting. Praktisi seperti Guru 

Made Sumantra, yang menerapkan metode penyembuhan tradisional Bali, berperan dalam 

mempertahankan integritas budaya Bali melalui ajaran spiritual yang berakar pada kearifan lokal. 

Namun, dominasi aliran spiritual asing di Ubud yang lebih berorientasi pada praktik internasional, 

baik dalam yoga maupun terapi lainnya, menimbulkan kekhawatiran terhadap kelestarian budaya Bali 

yang semakin terpinggirkan (Wiguna, et al. 2024) 

Dalam konteks pariwisata Bali, peran instruktur lokal sangat penting dalam mengembangkan 

pariwisata spiritual berbasis budaya di Ubud. Instruktur lokal memiliki pengetahuan mendalam 

tentang budaya Bali, tradisi spiritual, dan nilai-nilai lokal yang dapat mereka sampaikan kepada 

wisatawan. Mereka juga berperan dalam mengenalkan praktik-praktik spiritual, seperti yoga, 

meditasi, dan upacara keagamaan kepada wisatawan yang berkunjung ke Ubud. Selain itu, instruktur 

lokal juga berpotensi untuk mempromosikan kelestarian budaya dan lingkungan, serta membantu 

membangun koneksi yang lebih dalam antara wisatawan dan masyarakat lokal. Dengan demikian, 

penguatan peran instruktur lokal merupakan langkah krusial dalam meningkatkan kualitas dan 

berkelanjutan pariwisata spiritual di Ubud. (Narottama & Moniaga, 2021) 

Seiring dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan 

strategi yang dapat menguatkan peran instruktur lokal dalam pengembangan pariwisata spiritual 

berbasis budaya Bali, khususnya di Ubud. Fokus utama dari penelitian ini adalah bagaimana 

instruktur lokal dapat berperan aktif dalam mengedukasi wisatawan mengenai pentingnya kearifan 

lokal dalam praktik spiritual, serta bagaimana strategi pengembangan dapat menjembatani antara 

tradisi budaya Bali dengan permintaan pasar global yang terus berkembang. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan pariwisata spiritual yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga 

memperkuat pelestarian budaya Bali sebagai nilai jual utama dalam destinasi wisata spiritual. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi fenomena 

dalam perkembangan pariwisata spiritual berbasis budaya Bali di Ubud. Pendekatan ini dipilih 

karena pariwisata spiritual merupakan fenomena sosial yang melibatkan interaksi manusia dan 

budaya yang kompleks. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan, studi 

kepustakaan, dan studi dokumen untuk memahami pengaruh instruktur lokal dalam 

mengembangkan pariwisata spiritual di Ubud, dengan fokus pada peran mereka dalam melestarikan 

budaya Bali. 

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi pariwisata spiritual yang ada di Ubud, Bali, yang 

dikenal sebagai pusat budaya dan spiritual di Bali. Lokasi penelitian ini dipilih karena keberagaman 

aktivitas spiritual yang ditawarkan, seperti yoga, meditasi, pengobatan tradisional, serta 

pengembangan diri yang didorong oleh instruktur lokal. Ubud memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan pariwisata spiritual berbasis budaya Bali, menjadikannya lokasi ideal untuk 

mengkaji strategi penguatan peran instruktur lokal dalam sektor ini. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari wawancara, observasi lapangan, dan studi dokumen, yang menggali 

pandangan dan pengalaman instruktur lokal, wisatawan, dan masyarakat setempat. Data kuantitatif 
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berupa angka dan statistik terkait jumlah wisatawan yang terlibat dalam aktivitas spiritual di Ubud 

memberikan gambaran umum mengenai tren dan partisipasi dalam pariwisata spiritual berbasis 

budaya Bali. 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara dengan instruktur lokal, tokoh masyarakat, dan 

wisatawan. Data sekunder berasal dari laporan tahunan, publikasi terkait, dan literatur yang 

mendukung pemahaman konteks pariwisata spiritual berbasis budaya Bali. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan panduan wawancara semi-struktur, serta 

analisis dokumen yang relevan. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi buku catatan, pedoman wawancara, kamera, 

dan smartphone. Buku catatan digunakan untuk mencatat informasi penting yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi, sementara kamera dan smartphone digunakan untuk mendokumentasikan 

kondisi lapangan dan aktivitas yang terjadi di lokasi penelitian. Instrumen ini mendukung validitas 

dan reliabilitas data yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang mencakup 

pengorganisasian, penyederhanaan, dan pengabstraksian data. Data yang terkumpul dianalisis 

melalui reduksi data, pengelompokan tema, serta penarikan kesimpulan. Proses ini memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola, hubungan, dan dinamika yang relevan dengan penguatan 

peran instruktur lokal dalam pariwisata spiritual berbasis budaya Bali di Ubud. 

Salah satu teknik analisis yang digunakan adalah analisis SWOT untuk mengevaluasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan pariwisata spiritual di Ubud. Analisis ini 

memberikan gambaran yang jelas mengenai strategi yang perlu diperkuat dalam mengoptimalkan 

peran instruktur lokal, serta merancang strategi yang efektif untuk pengembangan pariwisata 

spiritual berbasis budaya Bali di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa Ubud, sebagai pusat budaya dan spiritual di Bali, 

memiliki landasan sejarah dan spiritual yang kuat yang masih relevan dalam konteks pengembangan 

pariwisata spiritual berbasis kearifan lokal. Akar spiritual Ubud, seperti yang diungkapkan oleh 

Tjokorda Oka Artha Ardana Sukawati (Tjok Ace), sangat erat kaitannya dengan struktur geospiritual 

Bali yang terbagi dalam pengaruh berbagai dewa Hindu, yang menandai potensi masing-masing 

wilayah. Ubud, dalam hal ini, dipengaruhi oleh Dewa Siwa—lambang dari kesucian, penyembuhan, 

dan transformasi spiritual yang menjadikan wilayah ini sangat tepat sebagai pusat wisata spiritual 

berbasis budaya Bali. 

Pendapat Tjok Ace menekankan bahwa posisi geografis dan spiritual Ubud, ditopang oleh 

situs-situs bersejarah seperti Pura Gunung Lebah dan Lingga Yoni, memberikan landasan kuat 

untuk menjadikannya destinasi unggulan dalam wisata spiritual. Hal ini diperkuat dengan 

harmonisasi antara budaya, agama, dan alam yang telah menjadi ciri khas masyarakat Bali. Oleh 

sebab itu, penguatan peran instruktur lokal menjadi sangat strategis dalam memastikan agar nilai-

nilai kearifan lokal tersebut tidak tergerus oleh pengaruh metode asing yang semakin marak. 
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Gambar 1. Wawancara bersama Tjokorda Oka Artha Ardana Sukawati 

 

Ubud telah berkembang menjadi pusat utama pariwisata spiritual di Bali, menarik wisatawan 

yang mencari ketenangan, keseimbangan, dan penyembuhan holistik. Salah satu faktor utama yang 

mendukung perkembangan ini adalah keberadaan berbagai pusat yoga, meditasi, dan penyembuhan 

tradisional yang menawarkan pengalaman mendalam bagi para pengunjung. The Yoga Barn, 

misalnya, menjadi salah satu destinasi unggulan yang menyediakan berbagai kelas yoga, meditasi, dan 

program detoksifikasi. Selain itu, Fivelements Retreat Bali menawarkan pendekatan holistik dengan 

kombinasi antara meditasi, terapi penyembuhan, dan perawatan spa tradisional Bali. Keberadaan 

tempat-tempat ini menjadikan Ubud sebagai tujuan utama bagi mereka yang ingin menghubungkan 

diri dengan aspek spiritual dan kesejahteraan tubuh (Tripadvisor, 2024). 

Wiguna et al. (2024) menjelaskan bahwa pariwisata spiritual di Ubud juga diperkuat oleh acara 

tahunan seperti Bali Spirit Festival, yang menggabungkan yoga, musik, dan tari dalam satu perayaan 

besar. Selain itu, Amrtasiddhi Ayurvedic Health Centre menyediakan layanan kesehatan berbasis 

Ayurveda, termasuk konsultasi kesehatan, terapi herbal, dan program detoksifikasi. Keberadaan 

tempat-tempat ini menunjukkan bahwa Ubud tidak hanya mempertahankan warisan spiritualnya 

tetapi juga berkembang dengan menawarkan berbagai metode penyembuhan yang inovatif. 

Beberapa faktor utama yang mendorong pertumbuhan pariwisata spiritual di Ubud adalah 

warisan budaya dan spiritualnya yang kuat, keindahan alam yang mendukung suasana meditasi dan 

refleksi, serta komunitas lokal yang aktif dalam praktik yoga, meditasi, dan penyembuhan holistik. 

Lingkungan Ubud yang dikelilingi oleh sawah terasering, hutan tropis, dan sungai juga menciptakan 

suasana yang kondusif bagi wisata spiritual. Di samping itu, keterlibatan komunitas lokal dan 

internasional dalam mengembangkan ekosistem pariwisata berbasis spiritual semakin memperkuat 

posisi Ubud sebagai destinasi unggulan di bidang ini (Sukawati, Wawancara: 2024). 

Secara keseluruhan, perkembangan pariwisata spiritual di Ubud menunjukkan bahwa destinasi 

ini telah berhasil menggabungkan tradisi dan inovasi dalam menciptakan pengalaman wisata yang 

unik. Dengan berbagai pilihan pusat yoga, meditasi, dan penyembuhan holistik, Ubud tidak hanya 

mempertahankan identitasnya sebagai pusat spiritual, tetapi juga terus berkembang untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan modern yang mencari ketenangan dan keseimbangan dalam hidup mereka. 

Dalam praktik lapangan, sejumlah instruktur lokal seperti Guru Made Sumantra dan Jro 

Kebayan Dalem menunjukkan dedikasi tinggi dalam menjaga warisan penyembuhan tradisional Bali. 

Guru Made Sumantra mengajarkan Dasa Aksara Yoga dan terapi spiritual berbasis energi dalam 

suasana arsitektur khas Bali, menciptakan pengalaman spiritual yang menyatu dengan nilai-nilai 

lokal. Sementara itu, Jro Kebayan Dalem menghidupkan kembali metode pewacakan weton 

berdasarkan lontar kuno untuk mendiagnosis kesehatan seseorang, sebuah praktik langka yang 
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hampir punah. Praktik-praktik ini bukan hanya memberikan manfaat penyembuhan, tetapi juga 

membentuk pemahaman yang mendalam terhadap filosofi hidup masyarakat Bali. 

Namun, instruktur lokal menghadapi tantangan serius seperti dominasi instruktur asing yang 

membawa metode penyembuhan global, serta modernisasi infrastruktur yang sering mengabaikan 

estetika spiritual Bali. Ketidakseimbangan ini menunjukkan adanya 'GAP' dalam pelestarian nilai-

nilai lokal yang harus segera dijembatani. 

Melalui analisis SWOT, penelitian ini mengidentifikasi kekuatan instruktur lokal pada 

penguasaan tradisi dan filosofi Bali, namun juga mengungkap kelemahan seperti keterbatasan 

penguasaan bahasa asing, akses promosi digital, serta belum adanya sertifikasi resmi. Di sisi lain, 

peluang dari tren global wellness tourism dan dukungan regulasi daerah seperti Perda Bali No. 5 

Tahun 2020 memberi ruang besar bagi penguatan instruktur lokal. Ancaman dari komersialisasi dan 

adopsi budaya asing tetap menjadi faktor yang perlu diantisipasi. 

Strategi penguatan yang ditawarkan meliputi pendekatan agresif berbasis kekuatan (SO), 

kolaborasi dengan pelaku industri pariwisata, peningkatan kapasitas bahasa dan digital, serta 

pelibatan pemerintah dalam regulasi dan pelestarian budaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

menjaga keseimbangan antara pelestarian tradisi dan adaptasi modern merupakan kunci 

keberlanjutan pariwisata spiritual berbasis kearifan lokal Bali di Ubud. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan peran instruktur lokal merupakan kunci dalam 

menjaga otentisitas pariwisata spiritual berbasis kearifan lokal Bali di Ubud. Dengan mengusulkan 

strategi berbasis analisis SWOT, penelitian ini memperluas pemahaman tentang integrasi nilai 

budaya dalam praktik wellness tourism. Justifikasi ilmiah menunjukkan pentingnya perlindungan 

budaya melalui regulasi dan kolaborasi lintas sektor. Ke depan, studi lanjutan dapat mengeksplorasi 

model pelatihan terpadu bagi instruktur lokal serta pengembangan platform digital promosi spiritual 

berbasis lokal. 
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